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Abstrak

Kurangnya pengetahuan dan perilaku terkait keselamatan. Penelitian ini bertujuan
untuk mengidentifikasi peran pengetahuan keselamatan dan kepemimpinan
keselamatan dalam pengelolaan wisata melalui iklim keselamatan terhadap perilaku
keselamatan di Wisata Bukit Tawap Lengleng Sumenep; mengidentifikasi hubungan
Safety Knowledge, Safety Leadership, dan Safety Climate dalam meningkatkan Safety
Behaviour pada objek wisata; mengetahui pengelolaan Safety Knowledge, Safety
Leadership, dan Safety Climate dalam meningkatkan Safety Behaviour dan mengurangi
kecelakaan kerja Wisata Bukit Tawap Lengleng Sumenep. Penelitian ini menggunakan
metode penelitian kuantitatif. Data dikumpulkan dengan teknik kuesioner, responden
dalam penelitian ini sebanyak 30 pengelola dan karyawan wisata. Alat analisis yang
digunakan adalah SmartPLS v4.0.9.6 metode dengan metode analisis SEM (Structural
Equation Modeling). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Terdapat pengaruh
langsung positif yang signifikan safety leadership terhadap safety climate pada
pengelola dan karyawan bukit tawap lengleng.
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PENDAHULUAN

Di era sekarang ini, pariwisata telah menjadi industri yang penting dan berkembang
pesat. Meskipun pariwisata mempunyai dampak positif terhadap pertumbuhan ekonomi
lokal, pariwisata juga dapat menimbulkan dampak negatif terhadap lingkungan dan
keselamatan. Salah satu sektor pariwisata yang mendapat perhatian serius adalah destinasi
Wisata Bukit Tawap Lengleng. Tepatnya di Desa Pagar Batu, Kecamatan Saronggi, Kabupaten
Sumenep.

Keselamatan adalah salah satu prioritas utama industri pariwisata. Keselamatan dan
kesehatan wisatawan merupakan tanggung jawab utama Pengelolan Tempat Wisata Bukit
Tawap Lengleng agar wisatawan dapat menikmati dan merasa aman ketika berkunjung ke
tempat tersebut. Untuk mencapai keselamatan yang optimal, perlu dipahami faktor-faktor
yang mempengaruhi perilaku keselamatan di lingkungan objek wisata pegunungan. Secara
umum dapat disimpulkan bahwa faktor manusia khususnya perilaku manusia merupakan
penyebab utama terjadinya kecelakaan industri.Penelitian keselamatan tempat kerja biasanya
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berfokus pada pekerjaan konstruksi dan pekerjaan berat lainnya. Hal ini ditemukan dalam
tulisan (Listyaningsih & Timur, n.d.) bahwa risiko kecelakaan industri selalu besar selama
pekerjaan konstruksi. Namun, semua pekerja memiliki risiko keselamatan yang unik dalam
pekerjaan yang mereka lakukan.

Berdasarkan penelitian terdahulu oleh (Liu et al., 2015) mengungkapkan bahwa
pengawasan keselamatan adalah anteseden paling proksimal dari perilaku inisiatif
keselamatan, yang juga meningkatkan penggunaan APD dan kepatuhan keselamatan
karyawan. Aspek keamanan dan keselamatan di sebuah destinasi wisata sangat berkaiatan
dengan kenyaman setiap perjalan wisata (Hamm & Su, 2021). Pengelolaan keselamatan
merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan jumlah pengunjung suatu destinasi wisata.
Kegiatan pariwisata memiliki risiko kecelakaan yang tinggi sehingga menimbulkan kerugian
bagi wisatawan, sehingga keselamatan dan keamanan perlu terjamin. (Brandao et al., 2019).
Dalam mengelola suatu industri pariwisata, tentunya setiap industri pariwisata akan
mempunyai poros khusus untuk menjaga pengelolaan pengembangan pariwisata. Dalam
mengelola suatu industri pariwisata, tentunya setiap industri pariwisata akan mempunyai
poros khusus untuk menjaga pengelolaan pengembangan pariwisata.

Salah satunya adalah bagaimana kepemimpinan keselamatan dalam industri pariwisata
menciptakan iklim keselamatan yang saling menguntungkan antara manajemen dan staf.
Tingkat keselamatan secara tidak langsung dapat menentukan perilaku keselamatan pekerja
dan berlaku bagi pengelola pariwisata karena bagaimana pun sumber daya manusia
pengelola pariwisata mempunyai peranan yang sangat penting dalam memajukan
pariwisata. Riset produksi keselamatan lebih fokus pada pekerjaan konstruksi dan pekerjaan
berat lainnya. Menyadari pentingnya keselamatan dan keamanan pengunjung tidak hanya
menjadi tanggung jawab pemilik atau pengelola destinasi pariwisata, namun juga pemangku
kepentingan daerah dan pusat dalam mendorong pengembangan pariwisata daerah.

METODE PENELITTAN

Lokasi penelitian terletak di Pulau Madura, yaitu destinasi Wisata Bukit Tawap Lengleng
di Desa Pagar Batu, Kecamatan Saronggi, Kabupaten Sumenep.

Studi ini menggunakan metode kuantitatif dalam pendekatannya. Metode pendekatan
kuantitatif adalah pendekatan yang digunakan untuk mengumpulkan dan menganalisis data
dalam bentuk angka atau statistik. Hal ini dapat digunakan untuk mengeksplorasi hubungan
antara variabel yang berbeda dan menguji hipotesis penelitian (Sari & Sugiyono, 2016).

Populasi dalam penelitian ini adalah pengelola industri wisata yang berada di wilayah
Madura, terutama Kabupaten Sumenep. Populasi adalah kelompok utama yang menjadi
fokus dalam penelitian ini. Dalam hal ini, populasi merujuk pada semua elemen yang masuk
dalam lingkup penelitian, baik itu objek maupun subjek yang memiliki karakteristik khusus
yang relevan dengan penelitian ini. Populasi adalah keseluruhan objek atau topik yang ada
dalam wilayah studi dan memenuhi persyaratan yang relevan dengan masalah yang dihadapi
(Hamid & Patra, 2019).

Penelitian ini menggunakan metode Purposive Sampling dengan jumlah sampel sebanyak
30 pengelola dan karyawan wisata. Dalam studi ini, peneliti memilih sampel berdasarkan
kriteria tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian. Kriteria yang digunakan adalah
pengelola dari Badan Usaha Milik Desa (BUMDES). Sampel adalah salah satu konsep dalam
statistika yang mengacu pada bagian atau sub dari populasi yang dipilih atau diambil untuk
dijadikan sampel dalam suatu penelitian atau survei (Sari & Sugiyono, 2016).

Data dikumpulkan dengan teknik wawancara, kuesioner atau angket dan jejak pendapat
dari individu atau kelompok serta hasil observasi dari suatu objek, responden dalam
penelitian ini sebanyak 30 pengelola dan karyawan wisata. Alat analisis yang digunakan
adalah SmartPLS v4.0.9.6 dengan metode analisis SEM (Structural Equation Modeling).

264 | Jurnal Mirai Management, 8(3), 2023



Peran Mediasi Safety Climate Dalam Hubungan Safety Knowledge, Safety Leadership....

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik pengelola dan karyawan pada wisata Bukit Tawap Lengleng

Karakteristik dari 30 pengelola dan karyawan yang menjadi responden dalam
penelitian ini dapatkan hasil yaitu 86,7% berjenis kelamin laki-laki, 13,3% berjenis kelamin
perempuan. Dilihat dari umurnyya paling tinggi yaitu 25-35 tahun 66,6%. Pada karakteristik
pekerjaan yang paling tinggi yaitu pekerja yang memiliki masa kerja 83,3%.

Analisis Statistik Data

Metode statistik yang digunakan untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini adalah
Partial Least Square (PLS). PLS merupakan metode alternatif analisis dengan Structural Equation
Modelling (SEM) yang berbasis variance. Keunggulan metode ini adalah tidak memerlukan
asumsi dan dapat diestimasi dengan jumlah sampel yang relative kecil. Dalam Structural
Equation Modeling ada dua jenis model yang terbentuk, yakni model pengukuran (outer model)
dan model struktural (inner model). Model pengukuran menjelaskan proporsi varian setiap
variabel manifes (indikator) yang dapat dijelaskan dalam variabel laten. Melalui model
pengukuran akan diketahui indikator mana saja yang dominan dalam pembentukkan variabel
laten. Setelah model pengukuran setiap variable laten diuraikan, selanjutnya diuraikan model
struktural yang akan mengkaji pengaruh masing-masing variabel laten eksogen (exogenous
latent variable) terhadap variabel laten endogen (endogenous latent variable)(Andini & Surya,
2020).

Pada penelitian ini, terdapat 16 variabel manifes dan 4 variabel laten yakni Safety
Knowledge (X1) yang diukur dengan 4 variabel manifes Safety Leadership (X2) yang diukur
dengan 2 variabel manifes, Safety Behavior (Y) yang diukur dengan 2 variabel manifes, Safety
Climate (Z) yang diukur dengan 8 variabel manifes. Alat bantu yang digunakan berupa
program SmartPLS v4.0.9.6 yang dirancang khusus untuk mengestimasi persamaan struktural
dengan basis variance.

Model structural dalam penelitian ini ditampilkan pada Gambar 4.1 berikut ini :

Safety
Knowledg
e(X1)

H1

£ Safety Climate
(2)

Model Struktural

‘Safety
“Leaderstip
(X2)

Dengan kontruk laten adalah menuju indikator yang menunjukkan bahwa penelitian
menggunakan indikator reflektif yang relatif sesuai untuk mengukur persepsi. Hubungan
yang akan diteliti (hipotesis) dilambangkan dengan anak panah antara konstruk.

Analisis Outer Model
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Menurut (Andini & Surya, 2020), pengujian model pengukuran (outer model)
digunakan untuk menentukan spesifikasi hubungan antara variabel laten dengan variabel
manifesnya, pengujian ini meliputi convergent validity, discriminant validity dan reliabilitas.

1. Convergent Validity

Menurut Sarwono (2016) dalam penelitian Noviyanti & Nurhasanah (2019) Convergent
validity dari measurement model dengan indikator refleksif dapat dilihat dari korelasi antara
score item/indikator dengan score konstruknya. Indikator individu dianggap reliabel jika
memiliki nilai korelasi di atas 0,70. Namun demikian pada riset tahap pengembangan skala,
loading 0,50 sampai 0,60 masih dapat diterima. Berdasarkan pada result for outer loading
menunjukkan adanya indikator memiliki loading di dibawah 0,60 dan tidak signifikan. Model
struktural dalam penelitian ini ditampilkan pada Gambar berikut ini :

x1 xr1.z2 xX13 xX14
® ras od
oscs ©O3%0 Q2. s

— oSS LE)

——Oo7Es4

Iatety Senaviour

2atats Leadercnip
oss9 o==4

>z =z

Sumber : Output Program Smart PLS, 2023
Outer Model - Step 1
Output Smart PLS untuk loading factor memberikan hasil pada tabel berikut: Outer Loadings
Tahap 1

owledge eade D Be 0 ate
0,906
0,840
0,219
4 0,354
0,889
0,884
0,956
0,788
0,748
0,922
0,904
4 -0,020
0,349
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Z6 0,156
77 0,264
78 -0,069

Sumber : Output Program Smart PLS, 2023
Pada diagram dan tabel di atas, indikator X1,3, X1,4, Z,4, Z5, 726, Z7, dan Z8 memiliki
loading factor < 0.7, berarti indikator tersebut merupakan indikator yang tidak valid untuk
mengukur konstruknya dan harus dihapus (Andini & Surya, 2020).
Setelah dilakukan perhitungan ulang PLS menunjukkan hasil sebagai berikut :

x12
Vozas_

0918
x4y

Safety Knowledge

-0.043 -0.297

Y1

z2 0. 155~ ST 1’:2 S::: -
z3 Safety Climate Safety Behaviour
0.772 0.049
x2.1
Yose3
o
Safety Leadership
Sumber : Output Program Smart PLS, 2023
Outer Model - Step 2
Outer Loadings Tahap 2
: c O alre ate O eage ca c 0,
0,916
0,845
0,893
0,880

0,956

0,788
0,749
0,929
0,906

Sumber : Output Program Smart PLS, 2023

Setelah indikator yang tidak valid dihapus, dan di lakukan outer lodingas tahap 2 (dua),
maka pada diagram di atas, semua indikator memiliki loading factor > 0,70, berarti semua
semua indicator merupakan indikator yang valid untuk mengukur konstruknya.

2. Discriminat Validity

Pada bagian ini akan diuraikan hasil uji discriminant validity. Uji discriminant validity
menggunakan nilai cross loading. Suatu indikator dinyatakan memenuhi discriminant validity
apabila nilai cross loading indikator pada variabelnya adalah yang terbesar dibandingkan pada
variabel lainnya. Berikut ini adalah nilai cross loading masing-masing indicator :
Tabel Discriminant Validity
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-0,201 0,262 0,916 0,308
-0,247 0,080 0,845 0,259
0,020 0,694 0,214 0,893
0,106 0,650 0,364 0,880
0,956 0,178 -0,245 0,119
0,788 -0,008 -0,183 -0,053
-0,029 0,749 0,145 0,442
0,121 0,929 0,173 0,767
0,194 0,906 0,216 0,695

Sumber : Output Program Smart PLS, 2023

Berdasarkan tabel 4.3. diatas menyatakan bahwa ada beberapa indikator pada variabel
penelitian memiliki nilai cross loading yang lebih kecil dibandinngkan dengan nilai cross loading
pada variabel lainnya sehingga harus diketahui dan diamati lebih lanjut.

Cara lain mengukur discriminant validity adalah melihat nilai square root of average
variance extracted (AVE). Nilai yang disarankan adalah di atas 0,5 untuk model yang baik .

Pengujian selanjutnya adalah composite reliability dari blok indikator yang mengukur
konstruk. Suatu konstruk dikatakan reliable jika nilai composite reliability diatas 0,60 (Noviyanti
& Nurhasanah, 2019)

Lalu juga dapat dilihat dengan cara melihat reliabilitas konstruuk atau variable laten
yang diukur dengan melihat nilai cronbachs alpha dari blok indikator yang mengukur konstruk.
Suatu konstruk dinyatakan reliable jika nilai cronbachs alpha diatas 0,7 (Noviyanti &
Nurhasanah, 2019).

Berikut digambarkan hasil konstruk untuk masing-masing variabel yaitu Safety
Knowledge, Safety Leadhersip, Safety Climate dan Safety Behavior dengan masing-masing variabel
dan indikator.

Berikut ini tabel nilai loading untuk konstruk variabel penelitian yang dihasilkan dari
menjalankan program Smart PLS pada tabel berikutnya :

Tabel Construct Reliability and Validit

Onop d d
O DO O DO
dlpna die
O O A

afety Behavio 0,728 1,020 0,867 0,767
afe ate 0,834 0,896 0,898 0,748
C owledge HUYAL 0,759 0,874 0,777
afe cade o 0,727 0,729 0,880 0,786

Sumber : Output Program Smart PLS, 2023

Berdasarkan tabel 4.4. diatas menunjukan bahwa Average Variance Extracted (AVE)
masing-masing variabel yaitu Safety Knowledge, Safety Leadhersip, Safety Climate dan Safety
Behavior memiliki konstruk > 0,50 berarti semua konstruk reliable. Dengan demikian dapat
dinyatakan bahwa setiap variabel memiliki discriminant validity yang tinggi.

Sedangkan dapat diketahui pada tabel 4.4 diatas nilai composite reliability masing-
masing variabel menunjukkan nilai konstruk > 0,60. Hasil ini menunjukan bahwa masing-
masing variabel telah memenuhi composite realibility sehingga dapat disimpulkan bahwa
keseluruhan variabel memiliki tingkat realinilitas yang tinggi.

Selanjutnya pada tabel di atas cronbachs alpha masing-masing variable menunjukkan
nilai konstruk > 0,70 dengan demikian hasil ini menunjukan bahwa masing-masing variabel
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penelitian telah memenuhi persyaratan nilai cronbach’s alpha, sehingga dapat disimpulkan
bahwa keseluruhan variabel memiliki tingkat realibilitas yang tinggi.

Jadi dapat disimpulkan bahwa indikator-indikator yang diguakan dalam penelitian ini
telah memiliki discriminant validity yang tinggi dalam menyusun variabelnya masing-masing.

Analisis Inner Model
Evaluasi model struktural (inner model) dilakukan untuk memastikan model struktrual
yang dibangun robust dan akurat. Tahapan analisis yang dilakukan pada evaluasi model
struktural dilihat dari beberapa indikator yaitu :
1. Koefisien Determinasi (R2)
Berdasarkan pengolahan data yang telah dilakukan dengan menggunakan progrsm SmartPLS
4.0 diperoleh nilai R Square sebagai berikut :

Adjusted R-

 Resquare ___ square
0,098 -0,006
Safety Climate 0,577 0,546
Sumber : Output Program Smart PLS, 2023

Berdasarkan tabel 4.5. diatas menunjukan bahwa nilai R Square untuk vaiabel Safety
Climate adalah 0,577. Perolehan tersebut menjelaskan bahwa presentase besarnya Safety
Climate adalah 57%. Hal ini berarti variabel Safety Knowledge dan Safety leadership
berpengaruh terhadap Safety Climate sebesar 57% dan sisanya 43% dipengaruhi oleh variabel
lain. Sedangkan bahwa nilai R Square untuk vaiabel Safety Behavior adalah 0,098. Perolehan
tersebut menjelaskan bahwa presentase besarnya Safety Behavior 9,8%. Hal ini berarti variabel
Safety Knowledge, Safety Leadership dan Safety Climate berpengaruh terhadap Safety
Behavior sebesar 9,8% dan sisanya 90,2% dipengaruhi oleh variabel lain.

Safety Behaviour

2. Penilaian Goodness of Fit (GoF)

Uji goodness of fit model dapat dilihat dari nilai NFI, menurut Yamin (2022) dalam
penelitian (Hetharie et al., 2023) nilai bekisar 0-1, dengan nilai lebih tinggi adalah lebih baik
NFI > adalah Good fit, sedang 0,80 < NFI < 0,90 adalah marginal dinyatakan fit. Interpretasi
nilai GoF index adalah 0,1 (GoF rendah), 0,25 (GoF medium), 0,36 (GoF tinggi).

Berdasarkan pengolahan data yang telah dilakukan dengan menggunakan progrsm SmartPLS
4.0 diperoleh nilai Model Fit sebagai berikut :
Tabel Model Fit
Model jenuh Perkiraan
(saturated) model
SRMR 0,098 0,098
d_ULS 0,432 0,432
ICHER e 0,314 0,314
Chi-square 56,416 56,416
NFI 0,569 0,569
Sumber : Output Program Smart PLS, 2023

Hasil uji goodness of fit model PLS pada tabel 4.6. berikut menunjukkan bahwa nilai
0,569 berarti nilai GoF besar. Dengan demikian dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa
model dalam penelitian ini memiliki goodness of fit yang tinggi dan layak digunakan untuk
menguji hipotesis penelitian.

Pengujian Hipotesis
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Setelah menilai inner model maka hal berikutnya mengevaluasi hubungan antar
konstruk laten seperti yang telah dihipotesiskan dalam penelitian ini. Uji hipotesis pada
penelitian ini deilakukan dengan melihat T-Statistics dan nilai P-Values. Hipotesis dinyatakan
diterima apabilai nilai T-Statistics > 1,96 dan P-Values < 0,05(Andini & Surya, 2020). Berikut ini
adalah hasil Path Coefficients pengaruh langsung :

Tabel Path Coefficients (Pengaruh Langsung)

Pengaruh Langsung Koefisien T-statistic P values Hasil
Parameter

(Direct Effect)

H1 Safety.Chmate->Safety 0,155 0,467 0,640 Ditolak
Behavior

H2 | Safety anwledge- 0,297 1,244 0,214 Ditolak
>Safety Behavior

H3 | Safety =~ Knowledge- 0,295 Ditolak
>Safety Climate 0,043 0,768

H4 | Safety Leadership- 0,170 Ditolak
>Safety Behavior 0,045 0,865

H5 | Safety ‘Leadershlp- 0,772 11,825 0,000 Diterima
>safety Climate

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa dari kelima hipotesis yang berpengaruh
langsung terdapat 4 (empat) hipotesis yang ditolak yaitu H1, H2, H3, H4 karena nilai T-
Statistics <1,96 dan P-Values > 0,05 sedangkan 1 (satu) hipotesis lainnya diterima karena nilai
T-Statistics > 1,96 P-Values < 0,05.

Tabel Path Coefficients (Pengaruh Tidak Langsung)
Pengaruh Langsung | Koefisien T-statistic P values Hasil
Parameter

(Direct Effect)

H6 | Safety Knowledge-> | -0.007 0,125 0.901 Ditolak
Safety Climate-
>Safety Behavior

H7 | Safety Leadership- | 0.120 0,462 0. 644 Ditolak
>Safety Climate-
>Safety Behavior

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa dari kedua hipotesis yang berpengaruh
tidak langsung terdapat 2 (dua) hipotesis yang ditolak yaitu H6 dan H7 karena nilai T-Statistics
< 1,96 dan P-Values > 0,05.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan analisis data sebagaimana telah
dijelaskan pada bab sebelumnya, berikut ini disampaikan kesimpulan dari hasil penelitian
sebagai berikut :

1. Tidak terdapat pengaruh positif dan tidak signifikan safety climate terhadap safety

behavior pada pengelola dan karyawan bukit tawap lengleng
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2. Tidak terdapat pengaruh positif dan tidak signifikan safety knowledge terhadap safety
behavior pada pengelola dan karyawan bukit tawap lengleng

3. Tidak terdapat pengaruh positif dan tidak signifikan safety knowledge terhadap safety
climate pada pengelola dan karyawan bukit tawap lengleng

4. Tidak terdapat pengaruh positif dan tidak signifikan safety leadership terhadap safety
behavior pada pengelola dan karyawan bukit tawap lengleng

5. Terdapat pengaruh langsung positif yang signifikan safety leadership terhadap safety
climate pada pengelola dan karyawan bukit tawap lengleng

6. Safety climate tidak mampu memediasi safety knowledge terhadap safety behavior pada
pengelola dan karyawan bukit tawap lengleng

7. Safety climate tidak mampu memediasi safety leadership terhadap safety behavior pada
pengelola dan karyawan bukit tawap lengleng
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